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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sekarang ini, banyak sekali perusahaan baru yarg fmermunculan dan
kondisi ini membuat persaingan yang terjadi sem&kimpetitif. Melihat kondisi
tersebut, tentunya perusahaan menginginkan selalsgthasilan dalam mencapai
target yang telah ditentukan agar dapat mempenahnagksistensinya. Untuk itu,
agar dapat bersaing dan bertahan serta untuk negnttgpannya, perusahaan
perlu memiliki manajemen yang baik dan kuat. Mam&e yang baik adalah
manajemen yang mampu memanfaatkan unsur-unsur giambkinya dengan
optimal agar bermanfaat dalam menunjang terwujudiyjaan perusahaan.
Unsur-unsur manajemen tersebut yaian, money, method, machines, materials,
dan market, yang biasa disebut dengan 6M. Keenam unsur t&rselemang
penting untuk diperhatikan karena berpengaruh dalemses operasional suatu
perusahaan.

Man atau sumber daya manusia, sebagai salah satumasajemen yang
dimiliki, mempunyai peranan yang besar dalam prgegapaian tujuan suatu
perusahaan. Berbeda dengan sumber daya lainnyabesudaya manusia
merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaiigydominan terhadap
faktor produksi yang lain seperti mesin, modal, eriat, dan metode. Sumber
daya manusia selalu menjadi elemen yang aktif daktiap kegiatan perusahaan,

karena mereka sendiri yang menjadi perencana, gglakdan pengendali dalam



mewujudkan tujuan perusahaan. Seperti yang dikekaumkaoleh Malayu
Hasibuan (2009:12) bahwa: “Karyawan merupakan kadayutama suatu
perusahaan, karena tanpa keikutsertaan merekatadktperusahaan tidak akan
terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetaplantana, sistem, proses dan
tujuan yang ingin dicapai”.

Melihat besarnya peranan sumber daya manusia ddegiatan
perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa maju tidalsoatu perusahaan
tergantung dari sumber daya manusia yang dimil&kiryntuk itu, perusahaan
harus memelihara dan memperlakukan karyawan deog&ragar mereka dapat
bekerja secara produktif.

Namun demikian, tidak semua karyawan memiliki magivdan dedikasi
yang tinggi terhadap perusahaanya, di mana halakan mempengaruhi
kinerjanya dan secara tidak langsung berdampak pam®es pencapaian tujuan.
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi motivasidddikasi tersebut adalah
kepuasan kerja yang diberikan oleh perusahaan kdgagawannya.

Oleh karena itu, setiap perusahaan harus mampuipteken kepuasan
kerja bagi karyawannya, karena tingkat kepuasarjakem akan sangat
mempengaruhi- kinerja dari karyawan tersebut. Keguakerja itu sendiri
merupakan hasil kesimpulan yang didasarkan pada geabandingan mengenai
apa yang diterima oleh pegawai dari pekerjaannlyandiingkan dengan apa yang
diharapkan, diinginkan, dan dipikirkannya. Untuku,itdalam menciptakan
kepuasan kerja karyawan, perusahaan harus mengetemahami dan berusaha

memenuhi kebutuhan karyawannya.



Terciptanya kepuasan kerja bagi karyawan memangasaenting bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan. Hal ini dikelbakepuasan kerja dapat
mempengaruhi perilaku karyawan terhadap pekerjaanr8eperti menurut
Malayu Hasibuan (2009:202), “kepuasan kerja ada#dap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya”. Daringeftersebut tergambar
bahwa karyawan yang merasa puas akan bekerja desganal dan lebih
produktif karena ia akan lebih mengutamakan petierjga. Sebaliknya karyawan
yang kepuasan kerjanya rendah, cenderung melikatrjpan sebagai hal yang
menjenuhkan dan membosankan, sehingga ia melakpkierjaan dengan
terpaksa dan asal-asalan.

PT. Bandung Express Lestari merupakan perusahamnbergerak dalam
bidang jasa pengiriman paket dan transportasi. ®ebnanya, peran karyawan
sangat vital dalam menjalankan kegiatan operasjperalsahaan. Karyawan yang
mempunyai dedikasi tinggi sangat dibutuhkan agamusahaan ini mampu
bersaing dan bertahan. Namun, pada kenyataannyadap kerja dari karyawan
PT. Bandung Express Lestari menurun. Adanya peanrtingkat kepuasan kerja
tersebut dapat diindikasikan dari tingkat abseasitarnover karyawan. Halaman
berikut merupakan data rekapitulasi ketidakhadik@myawan PT. Bandung

Express Lestari pada periode Januari — Desemben 2009:



Tabel 1.1
Data Kehadiran Karyawan PT. Bandung Express Lestari
Periode Januari —-Desember 2009

Bulan Kehadiran (%)
Januari 2009 83.46
Februari 2009 82.06
Maret 2009 82.63
April 2009 81.54
Mei 2009 81.03
Juni 2009 80.58
Juli 2009 80.13
Agustus 2009 79.87
September 2009 79.56
Oktober 2009 79.16
November 2009 78.78
Desember 2009 78.33

Sumber: Diolah dari data primer absensi karyawanBRihdung Express Lestari

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa &éingkhadiran karyawan
setiap bulannya mengalami fluktuatif yang signifikéada bulan April sampai
bulan Desember 2009 terlihat bahwa kehadiran kaagasemakin menurun.
Tingkat kehadiran karyawan terendah terjadi padanbDesember yaitu sebesar
78.33%. Sebenarnya perusahaan sendiri memberikantian dalam hal tingkat
kehadiran karyawan yaitu minimal 85%, tetapi dengaglihat tabel di atas,
tingkat kehadiran karyawan selalu di bawah batdasnkean tingkat kehadiran
yang diberikan oleh perusahaan.

Adapun penurunan tingkat kehadiran karyawan tetsdbpat kita lihat

dengan jelas pada grafik di halaman berikutnya:



Grafik 1.1
Data Kehadiran Karyawan PT. Bandung Express Lestari
Periode Januari —Desember 2009
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Sumber: Diolah dari data primer absensi karyawanBandung Express Lestari

Grafik diatas menggambarkan data kehadiran karyaselama tahun
2009. Dari grafik tersebut dapat dilihat terjadinyanurunan tingkat kehadiran
karyawan, terutama pada bulan April sampai bulaseDWwer 2009. Hal tersebut
mendukung pernyataan mengenai kurangnya kepuasga ¥&ng diperoleh
karyawan PT. Bandung Express Lestari. Kondisi iesusi dengan yang
dikemukakan Mangkunegara (2005:118), bahwa “karyakeayawan yang
kurang puas cenderung tingkat ketidakhadirannysefaktinggi”.

Selain diukur dari tingkat ketidakhadiran karyawdarangnya atau
menurunnya kepuasan kerja juga dapat diukur denggiat tingkatturnover
karyawan. Halaman berikut adalah datanover karyawan PT. Bandung Express

Lestari selama 5 tahun:



Tabel 1.2
Data Turnover Karyawan
PT. Bandung Express Lestari
Periode Tahun 2005-2009

Tingkat Turn
Tahun Over (%)
2005 9.61
2006 7.84
2007 9.80
2008 8.00
2009 13.72

Sumber: Diolah dari Rekapitulasi Data Karyawan Bdndung Express Lestari

Pada tabel 1.2 terlihat bahwa tingkatnover karyawan PT. Bandung
Express Lestari termasuk pada kategori cukup tinggda tahun 2006 sampai
tahun 2009 terlihat bahwa tingkatrnover karyawan semakin naik, terkecuali
pada tahun 2008 yang angkanya menurun dari tathelusenya menjadi 8 %.
Tingkat turnover tertinggi terjadi pada tahun 2009 yang menunjukkagka
sebesar 13,72%.

Adapun kenaikan tingkdtrnover karyawan tersebut dapat dilihat dengan
jelas pada grafik di bawabh ini:

Grafik 1.2

Data Turnover Karyawan PT. Bandung Express Lestari
Periode Tahun 2005-2009
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Sumber: Diolah dari Rekapitulasi Data Karyawan Bdndung Express Lestari



Grafik 1.2 menggambarkan datarnover karyawan dari tahun 2005
sampai tahun 2009. Dari grafik tersebut dapat h&tlidengan jelas adanya
kenaikan tingkat turnover karyawan, terutama pada tahun 2009 vyang
menunjukkan angka paling tinggi. Hal tersebmienggambarkan adanya
ketidakpuasan karyawan dalam bekerja sehingga tirkdmginan dalam diri
karyawan untuk berhenti dari pekerjaannya. Ini aedangan yang dikemukakan
Mangkunegara (2005:118) bahwa “kepuasan kerja yamgpi berhubungan
denganturnover karyawan yang rendah, sebaliknya, karyawan-kargayang
kurang puas biasanyarnovernya lebih tinggi”.

Selain data di atas, penulis pun sempat melakukamwawcara dengan
beberapa karyawan tentang alasan karyawan ingirmikdbn salah satu alasannya
adalah karena pemenuhan kepuasan kerja karyawam dbBekerja kurang
terpenuhi. Hal ini mengindikasikan adanya ketidédsiéan dalam mengelola
sumber daya manusia yaitu rendahnya pemenuhandapuarja karyawan yang
menyebabkan karyawan berhenti bekerja.

Menciptakan dan meningkatkan kepuasan kerja pada kdryawan
bukanlah hal yang mudah. Kepuasan kerja akan tarajmbila karyawan merasa
tercukupi dalam hal pemenuhan harapan di dalamrjgekeya. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawaertseliungkapkan oleh
Veithzal Rivai (2005:479), yang mengatakan bahwakttr-faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja sangat banyak jumlahsgperti gaya
kepemimpinan, produktivitas kerja, perilakogus of control, pemenuhan harapan

penggajian dan efektifitas kerja”. Salah satu fekgang dinilai mempunyai



pengaruh besar dalam menciptakan kepuasan Kkerjgavkan yaitu gaya
kepemimpinan.

Pemimpin haruslah mempunyai kemampuan memimpin Yzrik) agar
tujuan perusahaan dapat tercapai. Kemampuan memtiensebut dapat diartikan
kemampuan untuk memotivasi, mempengaruhi, menganalan berkomunikasi
dengan bawahannya agar mau bekerja dalam menagpan ttertentu. Seperti
yang dikatakan oleh Hasibuan (2009:197), bahwa ekempinan adalah seni
seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan magar bekerjasama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai tujuanrosgai”.

Dalam kepemimpinannya, pemimpin hendaknya memiikayag
kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan konghsig ada dalam
perusahaan. Untuk itu, pemimpin dituntut untuk dapersifat fleksibel,
maksudnya yaitu pemimpin dapat menyesuaikan diridgagan situasi dan
kondisi dalam mencapai tujuan yang hendak dirathgahaan.

Penulis pun melakukan wawancara dengan beberapawamn untuk
mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan aé@hmirppin perusahaan ini.
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa gayaenrkieppinan yang
diterapkan oleh pimpinan perusahaan masih belunuasedengan harapan
karyawan. Dalam pelaksanaanya, segala keputusaketajakan yang diambil
perusahaan ditentukan oleh pemimpin secara pemedlangkan karyawan tidak
diberikan kesempatan untuk mengajukan pendapattidak dilibatkan dalam

proses pengambilan keputusan. Selain itu, pemichipifai kurang mengerti akan



kebutuhan karyawan. Hal ini tentunya membuat kasyakurang mendapatkan
kepuasan karena harapan karyawan kurang terpenuhi.

Sesuai dengan perannya, pemimpin dituntut untul brengarahkan
bawahannya agar mengikuti kehendaknya dalam mentapan perusahaan.
Oleh sebab itu, pemimpin seharusnya dapat memademmengetahui apa yang
dibutuhkan bawahannya agar tercipta kepuasan kegjsingga nantinya akan
terjadi hubungan timbal balik yang positif. ApabKaryawan merasa puas atas
perlakuan dan pemberian yang diperolehnya, tentlaygawan tersebut akan
melakukan pekerjaannya dengan baik dan memberikantriltusinya secara
maksimal untuk perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa ga&pemimpinan dari
seorang pemimpin merupakan salah satu hal pentmg yarus diperhatikan
dalam menciptakan kepuasan kerja karyawan sehipggalis tertarik untuk
mengadakan penelitian mengen&ehgaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Bandung Express Lsari (Studi

Persepsional Karyawan).

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Kepuasan kerja karyawan merupakan kunci pendorongralm
kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan dalamdukuang terwujudnya tujuan
perusahaan. Oleh karena itu, kepuasan kerja karydaeus diperhatikan oleh

perusahaan karena kepuasan kerja dapat mempengariiéaku kerja karyawan.
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Karyawan yang merasa puas akan mendedikasikanusekemampuan yang
dimilikinya untuk perusahaan sehingga memudahkamspbaan dalam mencapai
tujuannya.

Kenyataannya, terjadi penurunan tingkat kepuasga karyawan di PT.
Bandung Express Lestari. Ini diindikasikan dengamimgkatnya tingkat absensi
karyawan dalam bekerja dan tingkairnover yang berfluktuatif. Adapun
penurunan tingkat absensi dan tingkarnover yang fluktuatif ini akan
berdampak pada kegiatan operasional perusahaamgatujuan perusahaan pun
akan sulit tercapai.

Untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, peasaharus mampu
mengetahui, memahami dan berusaha memenuhi kebukangawannya, yaitu
dengan cara memberikan perlakuan yang baik, mekabpempujian atas hasil
kerjanya, meningkatkan keyakinan karyawan bahwa ntigakukan pekerjaan
yang memberi hasil yang benilai, menaikkan pememildeautuhan sesuai dengan
nilai hasil kerjanya. Pada dasarnya, menciptakam maningkatkan kepuasan
kerja pada diri karyawan bukan hal yang mudah. BRnfaktor yang dapat
mempengaruhi ketidakpuasan kerja karyawan, salaonys yaitu gaya
kepemimpinan.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan pemimpin PT. BagdExpress
Lestari dinilai karyawan belum memenuhi harapakamdinakan segala keputusan
dan kebijakan yang diambil perusahaan ditentukam gemimpin, sedangkan

karyawan tidak diberikan kesempatan untuk mengajugandapat dan tidak
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dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan.irBéla pemimpin dinilai
kurang mengerti akan kebutuhan dan keinginan kaagaw
Hal tersebut menyebabkan rendahnya kepuasan kean@awan karena
gaya kepemimpinan yang diterapkan belum sesuaiamehgrapan. Rendahnya
kepuasan kerja ini merupakan masalah yang cukuysdeagi perusahaan karena
akan mempengaruhi produktivitas dan tentunya mergga aktivitas
perusahaan.
1.2.2 Perumusan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, maka penulis umarskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran gaya kepemimpinan pada PT. Bgnéixpress
Lestari?
2. Bagaimana gambaran kepuasan kerja karyawan PT.uBgndExpress
Lestari?
3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap s@pkarja karyawan

PT. Bandung Express Lestari?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penulis mengadakan penelitian ini adalalikumengumpulkan
dan menganalisis data, informasi dan fakta yandsditan dengan penelitian
penulis tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhlelapasan kerja karyawan

pada PT. Bandung Express Lestari.
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran gaya kepemimpinan pad8&idung Express
Lestari.
2. Untuk mengetahui gambaran kepuasan kerja karyavada PT. Bandung
Express Lestari.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemampiterhadap

kepuasan kerja karyawan pada PT. Bandung Expresarle

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasange&iuan bagi
penulis dan diharapkan dapat berguna untuk menaeiikformasi, menambah
wawasan pengetahuan serta dapat dijadikan sebadenbreferensi untuk
pengkajian topik yang berkaitan dengan masalahsét@njutnya dalam limu
Manajemen Sumber Daya Manusia.
2. Kegunaan Praktis
Untuk memberikan informasi tambahan mengenai peihgagaya
kepemimpinan yang dapat menumbuhkan dan meningkaklepuasan kerja
karyawan bagi pengambilan keputusan perusahaarbataypembuat kebijakan.
Selain itu untuk dijadikan bahan tambahan sebagsukan bagi perusahaan

dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengalitipenai.



